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INTISARI

Rizal Dwi Priyantoro, 2022, NIT: 541711206431 T, “Analisis penyebab
turunnya Kkinerja economizer di kapal MT.Gede”. skripsi Program Study
Teknika, Program Diploma 1V, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Dr,Dwi Prasetya, MM.Mar.E., Pembimbing II: Moh. Zaenal
Arifin,S.ST.

Economizer merupakan sebuah permesinan bantu di atas kapal yang
berfungsi untuk merubah air tawar menjadi steam dengan proses yang
memanfaatkan sisa gas buang untuk memanasi air tawar yang berada di dalam
pipa economizer. Dalam menyedian air yang masuk ke dalam pipa economizer
yang menggunakan feed water pump untuk mengaliri aliran air kedalam pipa
untuk merubah menjadi steam.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode fishbone dan swot.
Untuk fisbhon digunakan untuk menjabarkan faktor-faktor yang menyebabkan
turunnya Kinerja economizer. Setelah menggunakan faktor tersebut penulis
menggunakan metode swot untuk menentukan faktor yang manjadi prioritas akan
diatasi dan memiliki nilai kegentingan yang tinggi. Faktor yang menjadi prioritas
akan diatasi dalam upaya yang telah didapat oleh penulis melalui wawancara dan
pengamatan.

Kata kunci: = Turunnya Kinerja  economizer, fishbone, swot
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ABSTRACT

Rizal Dwi Priyantoro, 2022, NIT: 541711206431 T, “Analysis of the cause of
the decline in economizer performance on the ship MT.Gede”. Thesis of
engineering study program, Diploma IV program, Politeknik llmu Pelayaran
Semarang, Advisor I: Dr,Dwi Prasetya,MM.Mar.E.,Advisor Il: Moh.Zaenal
Arifin,S.ST.

The economizer is an auxiliary machinery on board the ship that function to
convert fresh water into steam with a process with a process that ultilizes the
remaining exhaust gases to heat fresh water in the economizer pipe. In providing
water that enters the economizer pip which uses a feed water pump to flow water
into the pipe to turn it into steam.

In this study the authors use the fishbone and swot methods. For fishbone, it
is used to describe the factors that cause the economizer performance to decreases.
After using theses factors, the author uses the swot method to determine which
priority factors will be overcome and have a high criticality value. The priority
factors will be overcome in the efforts that have been obtained by the author
through interviews and observations.

Keywords: decrease in economizer performance, fishbone, swot
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Economizer adalah alat pemindah panas berbentuk steam yang
digunakan untuk memanaskan air umpan boiler sebelum masuk ke steam
drum. Istilah economizer diambil dari kegunaan alat tersebut, yaitu suatu
mesin untuk menghemat penggunaan bahan bakar, dengan mengambil panas
(recovery) dari gas buang sebelum dibuang ke atmosfir. Sirkulasi air pada
boiler, air dipompakan kedalam boiler dengan menggunakan boiler feed
pump melalui katup pengatur manual dan automatis, sebelum masuk
kedalam boiler drum, air terlebih dahulu dipanaskan di low pressur heater
(LPH) juga dipanasi di high pressur heater (HPH) dan terakhir akan
dipanasi melalui economizer sehingga air akan mendekati steam didih.

Hampir semua kapal mestinya memiliki mesin economizer yang dapat
memproses suatu steam sebelum memasuki boiler, sebagai membantu

proses boiler untuk menghasilkan uap. Mesin economizer tersebut sangat

bermanfaat di kapal MT.Gede, apalagi kapal-kapal tanker yang perlu

membantu system boiler untuk menghasilkan uap. Dari kapal tanker yang

muatannya crude oil sangat penting membutuhkan heating, yang dimana
heating tersebut di hasilkan dari steam boiler, untuk memanaskan muatan

tersebut agar menjadi cair yang tadinya keras, dan sama seperti bahan bakar

HFO (High Fuel Oil) yang membutuhkan steam untuk mancairkan dan



memanaskan untuk proses pembakaran, steam di kapal MT.Gede banyak
manfaatnya dan sangat di perlukan.

Uap yang dihasilkan economizer sangat panas dan bertekanan tinggi,
hasil suatu uap yang dihasilkan tergantung pada gas-gas buang pembakaran
yang dihasilkan. Kemudian uap yang dihasilkan oleh economizer yang
bertekanan tinggi dan temperature kemudian uap ini dialirkan kesemua pipa-
pipa yang tekananya diatur oleh valve steam atau dumping valve, yang
berfungsi sebagai memanaskan suatu bahan bakar pada tangki servis atau
setling dan juga jacket colling pada main engine banyak juga kegunaannya
diatas kapal.

Pada saat kapal MT.Gede berlayar dari Balikpapan menuju ke Cilacap

mengalami suatu masalah dengan economizer yang kinerjanya semakin

menurun dan uap yang dihasilkan manjadi menurun, yang menyebabkan
kurangnya supply gas buang pada economizer. Hal ini belum perna terjadi
sebelumnya selama kapal berlayar, bukan hanya itu saja yang menyebabkan
Kinerja menurun, dapat juga laporan dari seorang oiler yang sedang berdinas
jaga saat mengecek mesin economizer melihat dari suatu gelas penduga
bahwa steam yang dihasilkan menurun sejak 2 jam dari jaga oiler tersebut,
sehingga melaporkan ke masinis jaga supaya dapat di tangani lebih lanjut.

Masinis jaga mengecek keadaan economizer yang mengalami kerusakan,

kemudian masinis jaga melaporkan ke kepala kamar mesin (KKM) untuk

memberitahu apa yang terjadi pada saat jam jaga tersebut. Sehingga kepala



kamar mesin (KKM) bisa printahkan masinis untuk memperhentikan suatu
Kinerja economizer.

Berdasarkan masalah diatas yang dialami penulis terdiri dari dampak-
dampak yang terjadi maka pengamat menulis melakukan penelitian untuk
judul skripsi yang sebagai berikut”’ ANALISIS PENYEBAB TURUNNYA

KINERJA ECONOMIZER DI KAPAL MT.GEDE”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasakan latar  belakang ~masalah yang telah ditemukan

permasalahan yang ada, pengalaman Penulis saat prala di laut dan beberapa

kejadian yang pernah Penulis alami di atas kapal MT.Gede, maka Penulis

merumuskan masalah dalam skripsi ini mengenai analisis penyebab

turunnya kinerja economizer dikapal MT.Gede untuk mempermudah dan

memperlancar penyusunan skripsi ini. Rumusan masalah tersebut adalah:
Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan diatas pengalaman

penulisan judul skripsi yang diambil oleh penulis yang berjudul:

1.2.1. Faktor apa saja yang menyebabkan turunnya kinerja economizer di

MT.Gede?
1.2.2.  Perawatan dan perbaikan apa saja yang harus dilakukan pada

economizer agar tetap bekerja dengan optimal?

1.3. Pembatasan Masalah



Untuk mengingat kembali luasnya pembahasan ini seorang pemulis
menyadari keterbatasan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
oleh penulis dan agar masalah yang akan di bahas lebih tidak terlalu luas dan
spesikasi,maka perlu membatasi masalahnya yaitu:

3.3.1.  Suatu batas penelitian saat seorang penulis melaksanakan praktek
laut dikapal MT.Gede yang dilakukan pada awal on board bulan
November 2019 samapai dengan bulan November 2020.

1.3.2. Objek suatu penelitian pada saat melaksanakan praktek laut dikapal
MT.Gede di fokuskan perawatan pada economizer supaya tidak

terjadi kerusakan.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan antara lain:
1.4.1. Supaya tidak terjadi masalah yeng demikian rupa dan perawatan
terhadap economizer lebih bisa dijaga.
1.4.2. Agar supaya perawatan terhadap mesin economizer lebih bekerja
dengan baik dan tidak ada trobel/kerusakan.
1.4.3. Untuk melakukan maintenance lebih dilakukan setiap saat agar

pesawat dapat digunakan

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat secara teoritas
1.5.1.1. Manfaat penelitian ini sebagai wawasan dan

konstribusi/masukan yang bermanfaat dalam pengalaman



dan pengetahuan bagi seorang penulis tentang perawatan

dan perbaikan pada suatu pesawat economizer dikapal
MT.Gede. Penelitian ini dilakukan untuk mencegah
terjadinya masalah yang berkaitan dengan bagian-bagian
dari economizer.
1.5.2. Manfaat Secara Praktis
Manfaat secara praktis penelitian ini yang bertujuan untuk
menambah pemahan dan wawasan yang menjadi bahan penelitian

dimasa yang mendatang.

1.5.2.1. Bagi Lembaga Pendidikan
Dapat di  jadikan  suatu  perbendaharaan
keperpustakaan 'Politeknik llmu Pelayaran Semarang
(PIP) dan menjadi sumber bacaan yang referensi bagi
semua yang membutuhkannya.
1.5.2.2. Bagi Crew Kapal
Sebagai acuan bagi semuah crew mesin di kapal
MT.Gede agar melakukan sebuah  perawatan dan
berbaikan yang dilakukan sesuai prosedur yang ada
sehingga suatu mesin dapat beroprasi dengan maksimal
dan tahan lama tidak mudah mengalami kerusakan yang
terjadi.

1.5.2.3. Bagi Pembaca



Hasil penelitian ini untuk membantuk ilmu
pengetahuan dan motivasi para pembaca yang dapat
memahi dan belajar untuk mengerti tentang penyebab
turunnya kinerja economizer dikapal lainnya, dan juga
dapat memperbaikinya lebih detail lagi tentang penyebab
dan sebabnya.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini untuk memudahkannya membahas masalah
yang ada seorang penulis amati. Sebagai skripsi ini dibagi lima (5) bab yang
dimana kelima bab saling berkaitan dengan yang terinci di bawah ini:
Bab |  Pendahuluan
Merupakan  bab- yang berisi tentang = gambaran umum  dari
permasalahan yang akan dibahas. Dalam pendahuluan ini terdiri dari enam
sub bab, yaitu latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan
masalah, tujuan penelitian.Pendahuluan yang merupakan bab pertama dari
suatu karya ilmiah yang berisi jawaban mengapa dan apa penelitian itu perlu
dilakukan yang bagian ini memberikan gambaran tentang mengenai topik

penelitian yang hendak disajikan. Karena itu pada bab pendahuluan

memuatkan belakang, rumusan masalah, dan tujuan masalah yang di tulis
olen seorang penulis.sistematika penulisan ini berisi susunan bagian

penelitian dimana bagian yang satu dengan bagian lainnya yang selalu

berkaitan dengan satu rumusan pikiran.



Bab Il  Landasan Teori.

Bab landasan teori ini menguraikan teori-teori serta konsep dengan
pernyataan yang dimiliki variabel dalam penelitian karena landasan teori
mengandung dalam penelitian, yang akan dilakukan dalam penelitian yang
dibuat dari berbagai macam buku atau referensi yang mendukung suatu
masalah di kapal MT.Gede.

Bab Il Metode Penelitian

Dalam bab ini seorang peneliti harus mengatur tentang kaida
penelitian yang digunakan agar hasil penelitian yang diperoleh valid.tujuan
penelitian untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
agar penelitian dapat dilakukan dengan baik dan benar.

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Dalam bab ini akan membahas mengenai hasil penelitian studi
lapangan yang dimulai dari statistik dan deskriptif yang berhubungan
dengan data penelitian seorang penulis (meliputi gambaran umum
responden, variabel penelitian, uji normalitas, uji kualitas data, dan asumsi
Klasik). serta pemecah masalah yang eksekusi dan preparasi dikapal

MT.Gede.

Bab V  Penutup

Bab penutup ini yang berisi tentang jawaban rumusan masalah yang
bermagsud untuk menambah wawasan serta saran-saran dari semuah pihak
yang terkait dalam proses perbaikan dan perawatan kinerja economizer

dikapal MT.Gede agar tercapai sebuah kinerja perusahaan secara maksimal.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Dalam mendukung sistematika penelitian dan pembahasan mengenai
penyebab turunya kinerja economizer di kapal MT.Gede. Maka perlu di
ketahui dan penjelasan tersebut meliputi teori dan dan dasar pada pesawat
bantu ketel uap/boiler, beberapa dari teori penunjangan yang diambil
darisumber daftar perpustaka antara lain:

2.1.1. Boiler
Pengertian boiler yaitu suatu pesawat/bejana tertutup yang di
dalamnya berisi air yang akan dipanaskan,boiler juga diibaratkan
sebagai pesawat yang memproduksi steam yang bertekanan lebih
dari satu asmofer, yang nanti steam itu digunakan untuk
memanaskan bahan bakar, memanaskan jacket main engine, dan juga
untuk membongkar muatan melalu turbin. Sebalum untuk membahas
boiler, ada bebeapa jenis boiler yang ada sebagai berikut:
2.1.1.1. Untuk yang pertama boiler pipa api atau yang biasa disebut
dengan fire tubes steam boiler adalah suatu boiler yang
menggunakan pipa-pipa api yang dipanaskan atau di bakar
serta menggunakan gas-gas panas yang memanaskan sebuah
pipa api tersebut yang berisi air.
2.1.1.2. yang kedua boiler jenis pipa air atau yang biasa disebut

dengan water tube steam boiler adalah suatu boiler yang



menggunakan pipa-pipa yang berisi air didalamnya yang akan
dipanaskan dengan api atau gas-gas panas yang di dinding
pipa-pipa yang berisi air tersebut.
2.1.1.3. Fungsi boiler di atas kapal
Untuk fungsi boiler sendiri diatas kapal MT.Gede
sangat penting untuk kebutuhan di atas kapal. sebagai
berikut:
2.1.1.3.1. Dboiler diatas kapal sebagai heater (pemanas)
bahan bakar yang ada di tangki-tangki doubbel
battom maupun lainnya.

2.1.1.3.2.  Sebagai media pemanas untuk memanaskan
jacket pada main engine.

2.1.1.3.3. Untuk memanaskan air laut untuk menjadi air
tawar dengan pesawat fresh water generator.

2.1.1.3.4. steam dari boiler seabagi penggerak turbin
untuk bongkar muatan yang ada di kapal.

2.1.2. Sistem pengisian air dalam boiler/economizer

Dalam suatu pengisian pada air boiler dikapal MT.Gede yang
prosesnya air dari cascade yang akan di pompa oleh feed water pump
menuju drum atau tanki boiler. Dalam drum boiler air yang
bersirkulasi melalui down comer dan riser, Karena adanya pemanas
dari ruang bakar terbentuknya uap air. Sirkulasi ini dapat terjadinya

alami atau natural circulation maupun dengan bantuan (assited

circulation) yang melalui pompa sirkulasi.
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2.1.3. Cascade tank
Cascade tank merupakan suatu tanki yang berfungi untuk
menampung air tawar yang akan digunakan untuk pengisian boiler
saat air pada drum boiler berkurang maka air dalam cascade akan
ditranfer ke dalam boiler atau kedalam drum boiler.
2.1.4. fresh water pump
Fresh water pump suatu pesawat bantu yang digunakan diatas
kapal untuk memindahkan fluida/cairan dari satu tempat ke tempat
lain dengan cara menghisap dan menekan cairan yang akan
dipindahkan.
2.2.1. Komponen pada cascade
Pada komponen cascade merupakan seperangka dengan boiler
suatu komponen yang berfungsi untuk memanaskan air dengan
menggunakan sisah pembakaran gas buang pada main engine yang
akan memanaskan air dalam economizer. cascade merupakan tempat
yang merubah uap manjadi air dengan cara uap tersebut didinginkan
melalui air laut kemudian uap yang menjadi air itu masuk kedalam
tangki cascade, air itu kemudian dimanfaatkan kembali untuk
pengisian boiler.
2.2.1.1. Drum ketel
Suatu komponen yang berfungsi sebagai tempat
penampung air panas dan tempat terbentuknya uap.drum
ketel menampung uap jenuh(saturated steam), dengan

perbandingan antara 50% uap dan 50% air. Drum air
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biasanya terpasang sekat-sekat yang tujuannya agar air
tidak terbawa oleh uap.air dengan suhu rendah akan turun
kebawah dan air yang mempunyai tekanan tinggi akan naik
ke atas untuk kemudian menguap.
2.2.1.2. Superheater
Superheater adalah komponen untuk tempat
pengeringan steam, Karena uap yang dihasilkan dari drum
ketel masih dalam keadaan basah sehingga masih belum
bisa digunakan. untuk proses pemanasan selanjutnya
menggunakan superheater pipe yang dipanaskan dengan
suhu 260%-350%C. Dengan suhu yang tadi uap pasti akan
menjadi kering dan basah digunakan untuk menggerakan
turbin maupun untuk keperluan pesawat lainnya.
2.2.1.3. Steam Air Heater
Steam air heater ini berfungsi memanaskan udara
untuk menghembuskan bahan bakar agar dapat terbakar
sempurna.udara yang akan dihembuskan, Sebelum
melewati air heater memiliki suhu yang sama dengan suhu
udara normal yaitu 38% akan tetapi saat melalui air heater
suhu udara akan meningkat menjadi 230%.
2.2.1.4. Fresh water tank
Fresh water tank adalah suatu tangki kanan dan Kiri
yang berada pada belakang kapal untuk menyimpan air
tawar yang telah di suplai dari darat dengan menggunakan

perahu kecil untuk persediaan air tawar di atas kapal.
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2.2.1.5. Fresh water hydrophore
Fresh water hydrophore yaitu suatu pesawat atau
mesin yang di gunakan untuk memindahkan fluida atau
cairan dengan menaikan suatu tekanan dengan cara
menambahkan udara pada hydrophore tank sehingga air
menjadi bertekanan dan dapat di suplai ke seluruh ruangan
dikapal yang sangat dibutuhkan.
2.2.1.6. Cara pengoperasian economizer
Untuk operasi pesawat economizer memerlukan suatu
gas buang dari main engine saat bekerja atau berjalan, yang
nanti di manfaatkan oleh economizer untuk memanaskan
air-air yang ada pada pipa-pipa didalam economizer itu
sendiri.
2.2.1.7. Main feed pump
Main feed pump adalah suatu pesawat bantu yang
dapat memindahkan cairan atau fluida dengan cara
menghisap dan menetakn, memompa atau mentransfer dari
suatu tempat ketempat lainya yang dibutuhkannya, main feed
pump diatas kapal sangatlah berpengaruh untuk memompa air
atau mentranfer air yang berada di dalam tanki cascade
menuju drum boiler yang berguna untuk pengisian drum air
pada boiler. Main feed pump dikapal MT.Gede dibagi
menjadi dua (2) yaitu automatis dan manual.

2.3.1. economizer
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Economizer adalah salah satu alat yang terdapat di dalam boiler
yang berfungsi untuk menaikkan efisiensi boiler dengan cara
memanfaatkan gas atau asap pada kapal MT.Gede yang masih afektif
untuk menaikan temperatur air sebelum dialirkan ke dalam cerobong,
economizer berfungsi untuk memanasi air isian ketel sampai
(mendekati) titik didihnya dengan mempergunakan gas asap yang
mengaturnya tidak efektif lagi untuk menguapkan air.

Dari economize air dialirkan ke pipa-pipa didih yang berfungsi
untuk menguapkan air dari kontruksi economizer terdiri dari susunan
pipa-pipa, dimana air mengalir didalam dan menerima panas dari gas
atau asap secara konveksi dan konduksi. Untuk memperbesar jumlah
panas yang diserap oleh air per satuan waktu, pipa-pipa economizer
seringkali diberi sirip-sirip. Bahan pipa economizer dapat dibuat dari
besi tuang atau baja. Bahan besi tuang <17 atm tahan terhadap
bahaya korosi (karat) tetapi tidak kuat untuk menahan tekanan tinggi,
sedangkan bahan baja tahan terdapat tekanan tinggi tetapi tidak tahan
terhadap tekanan tinggi tetapi tidak tahan terhadap bahaya korosi,
tenakan kerja yang tinggi harus menggunakan economizer dari bahan
baja.

Pada kapal MT.Gede yang menggunakan pesawat bantu
economizer jenis smoke tube yang berfungsi sebagai memanfaatkan
sisah gas buang dari main engine dan pembaran pada boiler untuk
economizer jenis ini yang memproduksi uap dengan air ditempat
yang sama menggunakan burner, economizer memiliki dua lubang

inspecsi untuk melakukan pengecekan dan perawatan pada
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economizer yang dilakukan setiap bulanannya supaya Kinerja
economizer bekerja dengan maksimal dan menghasilkan uap,
perawatan tersebut menggunakan semprotan air dengan tekanan
tinggi yang menempal untuk membersihkan corosi dan krak-krak
sisa-sisa gas buang yang menempel pada heater.

2.3.1.1. kerak-kerak /scale pada economizer

Terbentuknya kerak-kerak/scalepada dinding
economizer terjadi karena adanya minel-minel pembentuk
kerak, misalnya ion-ion seperti Mg2+Ca2 dan Mg2+ dan
akibatnya mempengaruh gas-gas penguapan, di samping itu
dapat disebabkan oleh mekanisme pemekat pada economizer
karena adanya kalsium, oleh karena itu senyawa silikat dan
karbonat, serta zat-zat yang membentuk kerak-kerak yang
sangat keras dan padat sehingga sangat sulit untuk
menghilangkannya bila kerak semakin keras melekat, yang
ditulis oleh wita (2016).

2.3.1.2. korosi

Korosi adalah kerusakan atau kehanjuran material
akibat adanya reaksi kimia yang berada di sekitarnya, secara
umum korosi dibedakan menjadi dua yaitu korosi basah dan
korosi kering. Korosi dapat juga digolongkan menjadi

beberapa bagian yaitu; korosi umum, korosi galvanik, korosi

selektif, dan korosi korosi celah. Pada korosi logam
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mengalami oksidasi sedangkan oksigen (udara) mengalami

reduksi karat logam umumnya adalah oksida dan karbonat.

2.4. Definisi Operasional

Dalam memudahkan untuk pemahaman yang terdapat dalam laporan
seorang penelitian dapat menulis dan memberikan istilah-istilah pengertian-
pengertian yang sekiranya dapat membantu pemahaman serta
mempermudahkan dalam suatu pembahasan laporan seorang penelitian yang

akan dikutipkan dari beberapa buku perpustakaan.

2.4.1. Operasi untuk star up

Untuk proses ini produksi uap yang saat di perjalanan kapal
MT.Gede menggunakan boiler, kemudian saat mesin main engine
berjalan penuh memiliki banyak asap gas buang yang dapat di proses
untuk memanaskan air dalam economizer, maka gas buang yang
keluar dari cerobong seabagai media pemanas yang memanaskan
pipa-pipa yang berisi air yang kemudian air itu berubah menjadi
steam yang bertekanan rendah yang akan di proses lagi menjadi
steam lebih tinggi yang dilakukan di dalam boiler, untuk
pembakaran yang berada di dalam boiler menggunakan burner
sebagai media untuk memanaskan air yang berada di drum atau pipa-
pipa yang berisi air untuk merubah menjadi steam bertekanan tinggi.
Untuk memanaskan air dalam boiler menggunakan burner juga bisa

berjalan dan berhenti secara otomatis dengan adanya suatu alat limit
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switch sensor. Untuk Langkah-langkah mengoprasikan economizer

yaitu:

2.4.1.1. Drain valve

Pastikan drain valve yang ada sudah tertutup,

dan star pompa untuk suplai boiler yang akan terbuka
secara bertahap membuka katup-katup pengiriman
hingga penuh terbuka. Tungguh hingga sampai
menyemburkan uap pada ventilasi udara economizer
lalu tutup katup ventilasi udara.pastikan semuah
ventilasi tidak ada yang terbuka. Drain valve juga
bisa untuk mengecek suatu fluida atau cairan yang
akan masuk, sehingga sapat mengecek kondisi air

atau fluida tersebut.

2.4.1.2. Katup ventilasi

24.1.2.

Untuk katup ventilasi udara yang mengetahui
produksi uap dalam keadaan normal maka kemudian
buka katup pengisian pengisapan pada pompa yang
mepersamplai. Katup ventilasi juga bisa mengatasi
masuk angin pada pompa yang akan menghambat
Kinerja pompa.
uap drum

Uap drum yang berfungsi sebagai uap pemisah
yang dibawah tekanan katup ventilasi udara dan dapat

beroprasi untuk mesin utama. Seabagai uap drum
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yang memiliki ventilasi udara saat bertekanan uap
yang lebih dari 0,1 Mpa yang akan masuk kedalam
drum.
2.4.2. Operasi stop pada economizer.
Saat pengoprasian untuk memperhentikan suatu mesin yang
akan berhenti beroprasi atau manouvering untuk arrival/departure
tidak ada gas buang yang akan masuk ke economizer melalui vertical
tube. Untuk pengoprasian pada economizer yang sedang berhenti
pompa supply yang ada harus berehenti atau di perhentikan supaya
mengurangi kerusakan pada pompa, yang berguna untuk melakukan
perawatan pada economizer dan pompa untuk menghindari
kerusakan yang terjadi. Berikut untuk pengoprasian stopping pada
economizer seabagai berikut:
2.4.2.1. Untuk memastikan pengoprasian pompa supply boiler dalam
keadaan normal untuk mempersiapkan memindahkan suatu
media heater (pemanas), yang memproduksi uap dari
economizer ke burner yang menggunakan bahan bakar high
fuel oil (HFO) untuk bahan bakar pada boiler.

2.4.2.2. Dalam menutup soot drain valve atau katup cerat pada
economizer untuk menuju pada soot tank yang mencegah
kotoran masuk ke dalam endapan pada pipa-pipa gas buang
mesin induk. Untuk mencegah Kkinerja suatu economizer

kurang maksimal sehingga mengganggu pengoprasian.



18

2.4.2.3. burner pada boiler berfungsi untuk menyemprotkan dan
mensapplai bahan bakar berupa high fuel oil dan diesel oil
untuk pembakaran pada boiler untuk menghasilkan uap.

2.4.2.4. smok detector yang terpasang di atas boiler yang bekerja
bila mengalami kebakaran dan asap yang sangat banyak

mengenai sensor smok detector, alarm akan berbunyi terus

menerus yang menyimbolkan ada terjadi kebakaran.

2.4.2.5. Manometer yang berfungsi sebagai petunjuk adanya
tekanan uap atau steam yang dihasilkan pada economizer
maupun pada boiler. Dengan adanya manometer kita dapat
mengetahui tekanan steam yang ada, supaya dapat
diguanakan dengan aman.

Untuk petunjuk yang ada pada manometer diatas tekanan
udara steam yang masuk kedalam manometer menunjukan
bahwa steam yang masuk kedalam manometer berapa

tekanannya yang ada.

2.4.2.6. Gelas penduga merupakan suatu alat untuk mengetahui dan
mengontrol isi atau keadaan suatu cairan atau fluida yang ada
pada suatu drum atau tangki, yang kemudian penentu
timbangan tekanan-tekanan di dalam drum ataupun tangki.
Sangat penting bila dipasang di boiler ataupun economizer
karena gelas penduga sangat berpengaruh dalam suatu

pengoprasian.
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2.4.3. economizer pada boiler

Fungsi economizer pada boiler adalah untuk memanaskan
suatu pengisian air yang melalui pipa-pipa dengan memanfaatkan
gas-gas buang sisa pembakaran yang berada pada boiler dengan
meningkatkan temperature air yang berisi ke boiler maka suatu
efisiensi akan akan meningkat.

Untuk sisa-sisa gas pembakaran bahan bakar yang berada di
dalam boiler yang masih mempunyai temperatur yang tinggi.
Dengan melewatkan gas sisa-sisa pembakaran yang melalui pipa-
pipa economizer maka akan ditransfer gas sisah pembakaran yang
akan di serap oleh pipa-pipa economizer untuk memanaskan air yang
didalamnya, kemudian air yang dipanaskan akan berubah menjadi
steam dan diteruskan kedalam air pengisian boiler yang terdapat
dalam pipa-pipa economizer. Sebagai berikut contoh dari economizer
pada boiler:
2.4.3.1. Fungsi economizer pada boiler efisiensi

Dengan menempatkan suatu temperature keluar
darieconomizer maka temperatur air pada boiler yang berada
pada drum juga akan ikut tinggi. Maka air yang berada
didalam drum boiler sudah tinggi maka akan diperlukan
kalor yang lebih sedikit merubah air untuk menjadi uap
sesuai dengan jumlah yang telah direncanakan. Untuk
kebutuhan kalor yang lebih sedikit berdampak dengan

kurangnya pengguna bahan bakar. Dengan meningkatkan
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efisien pada suatu boiler maka akan membuat biaya
pengeluaran akan menjadi economis untuk pembelian bahan
bakar.

2.4.3.2. Peralatan pada economizer

Economizer adalah suatu alat yang sangat penting
pada boiler yang terletak di bagian dalam boiler yang
tepatnya diantara super heater dan air heater. Biasanya
economizer pada boiler terdiri dari beberapa tingkat dan
diantara economizer yang bertingkat ada satu yang
dipisahkan oleh ruang yang berisi soot blower untuk
membersihkan pipa-pipa pada economizer dari kotoran dan
kerak-kerak yang menempal pada pipa economizer yang
berada diluarnya.

Untuk menghubungkan economizer yang bertingkat
dengan tingkat lainya, —economizer biasanya selalu
dihubungkan dengan sebuah header yang berfungsi seabagai
pengumpul air dan juga untuk memudahkan suatu perawatan
untuk economizer oleh pihak maintenance apabila terjadi
suatu kerusakan pada pipa-pipa economizer. Beberapa
manhole yang berada di dinding boiler diantara lapisan-
lapisan economizer satu dengan yang lainnya yang berfungsi
sebagai lubang masuknya seseorang untuk mengecek
keadaan-keadaan pipa-pipa economizer saat boiler shutdown.

2.4.3.3. Pengisian air pada economizer
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Pada pengisian air economizer menggunakan boiler
feed pump (BFP) yang melawati pipa-pipa economizer
sebelum masuk ke dalam drum boiler atau steam boiler
drum. Di economizer temperature untuk pengisian sisi luar
(outlet economizer) akan lebih tinggi dari pada sisi yang
masuk (inlet). Ini terjadi suatu temperature antara pengisian
boiler yang berada di bagian pipa-pipa economizer lebih
rendah dari gas buang boiler yang berada di luar bagian pipa-
pipa economizer, sehingga akan terjadi perpindahan panas
dari sisa gas buang pembakaran ke air pipa-pipa economizer

untuk mengisi boiler, akan tetapi temperatur gas buang akan

menurun setelah melewati economizer dan sebaliknya air
pengisi  boiler akan meningkat temperaturnya setelah
melewati economizer.

Untuk temperature air yang masuk ke economizer
bergantung dari temperature air dari daerator tank dan high
pressure heater (HPH). Jika temperature air pengisian boiler
dari daerator tinggi dan high pressure heater (HPH) juga
dioprasikan maka air yang masuk kedalam economizer juga
akan tinggi. Biasanya pada beban generator tinggi dan uap
extraction turbin melimpah maka akan temperature air
pengisian daerator dan outlet akan tinggi dan temperatur air

isi juga akan tinggi.

2.5. Kerangka Pikir Penelitian
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Dalam mempermudah suatu pembahasan dan pemahaman mengenai
penyebab turunya kinerja economizer di kapal MT.Gede pengamat dapat
menjabarkan suatu penjelasan secara singkat dalam kerangka pikir untuk
mengenai latar belakang peneliti yang terjadi dari pengamat penelitian serta
pemilihan judul skripsi. Untuk penelitan tersebut pengamat mengetahui
bagaimana penyebab kurangnya kinerja pada economizer, yang ada di kapal
MT.Gede, berdasarkan kerangka pikir penelitian yang diambil dari
pengamat penulis dapat di jelaskan berdasarkan topik yang dibahas
menyebabkan adanya suatu faktor-faktor yang penyebab terjadinya
kurangnya kinerja pada economizer dapat menanggulangi dan mencegah,
penyebab yang terjadi maka dilakukan pendekatan pada pengoprasian serta
menganalisis yang terjadi pada economizer untuk ditangani lebih lanjut.
Selanjutnya akan di lakukan suatu perawatan/maintenance tentang faktor-
faktor apa penyebab terjadinya kurangnya kinerja pada economizer yang
terjadi sehingga dapat bekerja sesui prosedur dan standar yang berada di atas

kapal. Kerangka pikir dalam seorang penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Analisis penyebab turunnya economizer di kapal MT. Gede

l

Banyaknya kerak-kerak/korosi yang mempengaruhi kinerja
economizer di kapal MT.Gede

|

Dampak:
1.Hasil steam sedikit
2.Banyaknya kerak-kerak pada pipa
3.Kinerjanya berkurang

|

Identifikasi masalah:
1.Air yang jadi steam tidak maksimal
2.Kurangnya perawatan pada economizer
3.Usia pada economizer cukup lama
4.Tekanan uap yang dihasilkan semakin menurun

|

Pencegahan:

1.Selalu mengontrol kandungan air
2 Parawatan hariic riitin nada nina-nina economizar
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian penyebab turunnya kinerja economizer
adalah berdasarkan hasil peneliatan yang telah di sampaikan pada bab 1V yang
menggunakan metode fisbhone dan swot yang membahas turunnya Kinerja
pada economizer yang terjadi di kapal MT.Gede, yang menyebabkan hasil uap
yang dihasilkan menurun dari sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan

sebagai berikut:
5.1.1. Menumpuknya jelaga hasil sisa gas buang yang masuk kedalam
economizer yang menyebabkan kinerja economizer berkurang maksimal.
Hal ini dapat disebabkan kurangnya suatu perawatan diatas kapal, yang

telah melampaui batas dari kurangnya perawatan yang terjadi banyak
jelaga yang menumpuk pada pipa-pipa economizer. Untuk faktor
menumpuknya jelaga pada economizer berdasarkan metode fishbone dan
swot yang digunakan kurangnya perawatan yang berkala.

5.1.2. Kurangnya melakukan soot blower pada saat sea passage dapat
menyebabkan turunya Kinerja economizer. Untuk melakukan perawatan

soot blower kapal yang harus melakukan sea passage untuk membuang
sisa jelaga atau kerak yang menempel pada economizer. Untuk

melakukan hal seperti ini

69
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harus dilakukan suatu perawatan harian saat kapal berlayar yang harus

dilakukan dari pihak masinis yang bertanggung jawab.

5.1.3. rusaknya packing cover pada economizer ini sangat berpengaruh pada
hasil uap yang dihasilkan. Pada saat air yang telah di transfer ke dalam
pipa economizer uap yang didapat akan berkurang karena rusak packing
cover yang menyebabkan gas buang keluar melalui packing yang rusak.
Untuk produksi uap akan menurun dan gas buang banyak yang masuk ke

dalam kamar mesin.
5.2. Saran

Dari kesimpulan dan permasalahan yang terjadi diatas, yang telah bahas
dan disampaikan oleh penulis, ingin memberikan saran yang mungkin
bermanfaat untuk mengatasi permasalahan dan turunnya kinerja economizer

tersebut sebagai berikut:

5.2.1. Disarankan untuk melakukan perawatan dan perbaikan sesuai dengan
prosedur yang ada pada manual book atau PMS (Plan Maintenance
System) dengan baik, sehingga mesin-mesin yang berada di kapal

dapat bekerja dengan maksimal.

5.2.2. Melakukan pengecekan serta perawatan dan perbaikan secara rutin
terhadap kondisi economizer sesuai dengan plan maintenance schedule

sehingga economizer bekerja dengan maksimal, serta uap yang

dihasikan menjadi sempurna.
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5.2.3. Melakukan perawatan yang rutin pada pipa-pipa economizer dan
mesin-mesin lainya yang sesuai dengan plan maintenance schedule,
sehingga air yang masuk kedalam economizer dapat menjadi uap yang
maksimal. Serta sisa gas buang yang masuk dapat memanaskan air

yang berada di dalam pipa-pipa tersebut.
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Mesin Economizer
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Proses Penyemprotan
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Kondisi Sesudah Penyemprotan
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Kondisi Economizer Sekarang
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LAMPIRAN 1
Cadet : mohon ijin bas? Mau bertanya
Fourth Engineer > 1ya gimana det?
Cadet : apa penyebab turunnya kinerja economizer bas?
Fourth Engineer : yang menyebabkan turunnya kinerja economizer ada

beberapa faktor det, yang pertama kurangnya
perawatan pada economizer, yang kedua asap yang
masuk kedalam economizer sedikit karna adanya
kebocoran pada covernya, yang ketiga banyaknya
kerak-kerak pada pipa economizer yang
menyebabkan kurangnya maksimal pada pipa.

Cadet : Siap bas, terimakasih banyak.



Cadet

Fourth Engineer

Cadet

Fourth Engineer

Cadet

LAMPIRAN 2

- bas? Ijin mau tanya?
: 1ya gimana det?

: mengapa economizer di kapal mt gede digunakan

saat kapal berjalan saja bas?

: karena gini det, asap yang di hasilkan saat kapal

berjalan sangat banyak dan ditambah asap
generator yang berjalan dua. jadi hasil uap yang
memanasi economizer sangat sempurna untuk

membuat air panas kedalam pipa economizer.

: Termakasih bas.
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